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ABSTRAK 

Stasiun kerja yang tidak ergonomis dapat menyebabkan gangguan otot rangka dan berpotensi untuk menurunkan 

produktivitas pekerja, termasuk dalam proses pembuatan tempe yang tidak memperhatikan kaidah ergonomi. Proses produksi 

tempe 80 kg/hari dilakukan secara manual, khususnya pada tiga proses utama, yakni pengelupasan, pencucian, dan 

pencampuran kedelai dengan ampas tahu dan ragi. Pada proses ini terdapat keluhan pekerja dan diamati bahwa postur kerja 

belum memenuhi kaidah ergonomi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan memperbaiki postur kerja yang 

tidak ergonomis pada pengolahan tempe, agar dapat memaksimalkan kinerja dan keselamatan pekerja. Metode yang 

digunakan adalah Baseline Risk Identification of Ergonomic Factor. Hasil penelirian menunjukkan bahwa proses 

pengelupasan kedelai memiliki skor 2,43 (sedang), pencucian kedelai 2,27 (sedang), dan pencampuran kedelai 2,26 (sedang). 

Usulan desain alat bantu diberikan untuk mengurangi Tingkat resiko ergonomi. Alat bantu yang diusulkan mampu 

menurunkan tingkat resiko sebesar 47%, yakni pada pengelupasan kedelai 1,17 (rendah), pencucian kedelai 1,12 (rendah), 

dan pencampuran kedelai 1,11 (rendah). 

Kata kunci: resiko ergonomi, postur, kerja, baseline risk identification of ergonomic factor (BRIEF) 

ABSTRACT 

In addition to potentially decreasing worker productivity, non-ergonomic workstations might result in musculoskeletal 

disorders, including in the process of making tempe, which disregards ergonomic standards. Manual labour is used in the 

80 kg/day tempe production process, particularly in the three primary steps of peeling, washing, and combining soybeans 

with tofu pulp and yeast. There were pain complaints during this process, and it was noted that the work posture did not 

adhere to ergonomic guidelines. The aim of this study are to assess and improve non-ergonomic work postures in tempe 

processing in order to maximize worker performance and safety. The method used was baseline risk identification for 

ergonomic factors. The results present that the soybean peeling process had a score of 2.43 (medium), soybean washing 2.27 

(medium), and soybean mixing 2.26 (medium). A proposed tool design is given to reduce the ergonomic risk level. The 

proposed tool is able to reduce the risk level by 47%, namely in soybean peeling 1.17 (low), soybean washing 1.12 (low), 

and soybean mixing 1.11 (low). 

Keywords: ergonomic risk, work posture, baseline risk identification of ergonomic factor (BRIEF) 

PENDAHULUAN 

Sekarmurti (2018) menjelaskan bahwa kebutuhan terhadap kedelai mencapai 2,2 juta ton per tahun, namun 

hanya kurang lebih 27% saja yang mampu dipenuhi oleh petani lokal. Sebanyak 50% kedelai diolah menjadi 

tempe. Hal ini membuktikan tempe maupun produk olahan kedelai menjadi produk yang digemari oleh 

masyarakat (Alvina et al., 2019), rerata konsumsi tempe mencapai 6,45 kg per orang per tahun di Indonesia 

(Astawan, 2013). Industri tempe menjadi peluang usaha di Indonesia, namun sebagian besar masih dilakukan 

secara manual atau tradisional, serta skalanya mikro dan industri kecil. Belum seluruh permintaan pasar mampu 

dipenuhi. Salah satu industri mikro dan kecil yakni UMKM Tempe Barokah Tegal.  
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Terdapat beberapa proses dalam pengolahan kedelai hingga proses fermentasi menjadi tempe yang memiliki 

bau yang khas dan berwana putih (Sekarmurti et al., 2018). UMKM Tempe Barokah Tegal dalam produksinya 

memerlukan 50 kg kedelai untuk proses produksi tempe per hari. Dalam satu kali proses produksi membutuhkan 

waktu kurang lebih 3.895 menit atau setara dengan 2 hari 16 jam 55 menit mulai dari pencucian hingga fermentasi 

kedelai (Listianingrum et al, 2024). Pada UMKM ini terdapat tiga proses utama yang membutuhkan waktu proses 

yang lama dengan intervensi manusia, yakni proses pengelupasan kedelai, pencucian, dan pencampuran kedelai 

dengan ampas tahu dan ragi, dengan waktu total yakni 312 menit. Berdasarkan hasil pengamatan pada UMKM, 

ketiga aktivitas ini memiliki intervensi manusia yang tinggi, dimana pekerja melakukan proses tersebut secara 

manual, dan diperoleh hasil pengamatan terhadap postur yang kurang tepat. Pada produksi tempe terdapat 

aktivitas yang kurang tepat seperti pengangkatan dengan beban berat, gerakan dengan postur janggal yang 

berulang, bahkan aktivitas membungkuk (Ningtyas & Amaliah, 2023).  

Sikap atau postur ketika seseorang melakukan aktivitas atau pekerjaan menggunakan beberapa posisi seperti 

berdiri, membungkuk, duduk, jongkok, menekuk, maupun posisi lain baik yang normal maupun janggal. Aktivitas 

manual dan postur yang salah dapat mengakibatkan kelelahan (Afandy & Nurhidayat, 2022; Mahmoud et al., 

2019; Wong et al., 2006), Postur tubuh yang tidak tepat pada saat bekerja dapat menimbulkan keluhan atau nyeri 

pada bagian tubuh. Aktivitas pemindahan material secara manual ketika membawa beban melebihi 20 kg atau 

batas yang diizinkan, dan dengan postur yang membungkuk, dapat menyebabkan kelelahan pada pekerja, bahkan 

beresiko menimbulkan keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) berupa rasa nyeri pada bagian tubuh 

(Hartvigsen et al., 2018; Agustin & Darajatun, 2023; Jazeela, 2023). MSDs adalah adanya gangguan ataupun 

keluhan yang dirasakan baik yang terasa ringan, maupun terasa sakit atau nyeri dengan Tingkat tinggi pada daerah 

sistem otot rangka meliputi sendi, saraf, otot, dan tulang belakang yang diakibatkan pekerjaan yang tidak alamiah 

atau janggal (Tarwaka, 2015). Pekerja tempe melakukan posisi duduk yang salah data beresiko nyeri punggung 

(Sejati, 2019). Untuk mengidentifikasi keluhan rasa sakit atau ketidaknyamanan yang berhubungan dengan sistem 

otot rangka dapat dilakukan survey menggunakan Nordic Body Map / NBM (Setyanto et al., 2015; Pratama et al., 

2017; Saleh, 2017; Wijaya, 2019; Zulmuis et al., 2020; Dewi, 2020; Amalia et al., 2021; Amalia & Jannah, 2024). 

NBM merupakan metode penilaian subyektif yang sederhana dan mudah diinterpretasikan.  

Penelitian mengenai evaluasi ergonomi telah menjadi fokus perhatian dan terdapat berbagai metode yang 

dapat digunakan, misalnya Rapid Entire Body Assessment (REBA), Rapid Upper Limb Assessment (RULA), 

Ovako Working Posture Analysis (OWAS), Job Strain Index (JSI), Workplace Ergonomic Risk Assessment 

(WERA), Quick Exposure Check (QEC), Baseline Risk Identification of Ergonomic Factors (BRIEF), dan masih 

banyak lagi. Beberapa penelitian pada industri tempe dilakukan untuk mengevaluasi potensi bahaya ergonomi. 

Pada Ningtyas dan Amaliah (2023), penelitian studi kasus di PRIMKOPTI menggunakan pendekatan REBA dan 

OWAS yang menunjukkan perlu tindakan perbaikan pada proses pengolahan tempe mencakup pengambilan 

kedelai, pengayakan, penyaringan, pencucian kedelai, bahkan pembuangan air sisa pencucian dari kedelai. 

Penelitian lainnya mengenai postur kerja pada penyimpanan tempe yang menimbulkan ketidaknyamanan pekerja, 

dianalisis menggunakan metode REBA (Hamdi et al, 2013). Penelitian Syahputra et al. (2023) melakukan evaluasi 

ergonomi pada proses pengolahan tempe di UD Mawar Sari menggunakan JSI dan WERA, dan diperoleh hasil 

terdapat risiko berbahaya pada penggilingan dan pembungkusan. Belum ada penelitian pada pekerja tempe 

menggunakan metode BRIEF, beberapa penelitian menggunakan metode ini yakni pada pengrajin ukiran kartu 

dalam menganalisis hubungan keluhan dengan faktor risiko ergonomi (Antyesti et al., 2020); panalisi postur di 

industri pengolahan kayu (Siska et al., 2019); analisis pada pekerjaan dokter gigi (Sawitri & Mulyono, 2019); dan 

evaluasi Tingkat risiko pada proses pengisian ulang air galon (Anggraeni et al., 2023). 

Hasil pengamatan pada UMKM Tempe Barokah, keluhan pekerja diidentifikasi terdapat keluhan nyeri pada 

beberapa bagian tubuh yakni punggung, leher bagian bawah, bahu dan betis. Aktivitas manual banyak dilakukan 

terutama pada stasiun kerja pengelupasan, pencucian, dan pencampuran kedelai. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

evaluasi ergonomi mengenai tingkat resiko bahaya akibat aktivitas pekerjaan yang dilakukan menggunakan 

metode BRIEF. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi risiko ergonomi pada pekerja pengolahan tempe dan 

memberikan perbaikan untuk mengurangi tingkat risiko. 

METODE 

Objek penelitian yakni UMKM Tempe Barokah Tegal yang merupakan sentra produksi tempe di Desa 

Mejasem, Kabupaten Tegal. UMKM ini telah berdiri sejak tahun 1998 dan dikelola dari generasi ke generasi, 

namun skala masih mikro. Pekerja UMKM ini terdiri dari 3 orang yakni 2 orang pekerja tetap, dan 1 orang pekerja 

harian lepas. Proses produksi dilakukan setiap hari dimana jam kerja efektif UMKM tersebut yaitu 5 jam dalam 

sehari. Seluruh pekerjaan masih mengandalkan kerja manual. 
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Metode BRIEF merupakan metode yang digunakan untuk menilai tingkat risiko ergonomi yang berpotensi 

menimbulkan MSDs maupun Cummulative Trauma Disorders (CTD). Menurut Sudiarto (2021), dalam penilaian 

BRIEF, beberapa faktor yang diperhatikan yakni postur, beban, durasi, dan frekuensi, dimana postur yang dikaji 

pada bagian pergelangan tangan, siku, bahu, punggung, leher, maupun kaki. Tiga langkah dalam penilaian metode 

BRIEF yaitu penilaian faktor risiko ergonomi di lingkungan kerja, survey gejala dan hasil pemeriksaan medis. 

Penilaian mengacu pada checklist BRIEF, kemudian dinilai. Kategori penilaian tingkat resiko berdasarkan skor 

yakni skor 0 dan 1 resiko rendah; skor 2 resiko medium; serta skor 3 dan 4 resiko tinggi (Tamara et al, 2018) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni melalui pengisian kuesioner NBM, observasi dan 

pengambilan dokumentasi foto dan video untuk pengukuran risiko, serta wawancara untuk menggali informasi 

mendalam baik terkait keluhan tubuh, aktivitas kerja, maupun kebutuhan perbaikan kerja. Stasiun kerja yang 

diamati yaitu 3 (tiga) stasiun kerja, yaitu pengelupasan, pencucian, dan pencampuran kedelai. Stasiun kerja ini 

kemudian diuraikan lagi untuk setiap aktivitasnya. Hasil penilaian metode BRIEF menjadi basis dalam perbaikan 

kerja. Perbaikan kerja diimplementasikan dan dievaluasi dalam pengurangan tingkat risiko.  

 

Gambar 1. Alur Penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian BRIEF pada Stasiun Kerja Pengelupasan Kedelai 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan pada 3 (tiga) stasiun kerja, yakni (a) pengelupasan kedelasi; (b) 

pencucian kedelai; dan (c) pencampuran kedelai. Pada stasiun kerja pengelupasan kedelai terdiri aktivitas yaitu: 

mengambil ember, mengambil kedelai, mengambil air dan menginjak kedelai. Uraian rinci keempat aktivitas 

tersebut sebagai berikut:  

1. Mengambil dan meletakkan ember, yakni mengambil ember dan meletakan ember dengan langkah kaki 

sebanyak 5-7 dan keadaan membungkuk untuk mengambil dan meletakkan ember, kegiatan ini dilakukan 

sebanyak 6 kali perulangan 

2. Mengambil dan menuang kedelai, yaitu mengambil kedelai dan menuang ke ember dengan langkah kaki 

sebanyak 3-4 dan keadaan membungkuk untuk meletakkan kedelai, kegiatan ini dilakukan sebanyak 3-5 

kali perulangan dalam 1 ember 

3. Mengambil dan menuang air, yaitu mengambil air dan menuangnya sebanyak 7-11 kali dengan keadaan 

membungkuk dalam 1 ember (1 ember = 1 kali proses pengelupasan); 

4. Menginjak Kedelai, yatu menginjak kedelai dengan keadaan berdiri dan membungkuk dilakukan 

sebanyak 40-50 kali 
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Sebelum menilai risiko, dilakukan pengukuran sudut tubuh pekerja ketika beraktivitas. Berdasarkan hasil 

pengukuran, mengambil air (149°). Sudut tubuh bagian belakang yang lebih dari 20° termasuk dalam postur tubuh 

bungkuk. Nilai tertinggi berada pada aktivitas mengambil kedelai. Pekerja mengambil kedelai dimana kedelai 

diletakkan di lantai. Kriteria ini menandakan, perlu perbaikan, terutama pada postur kerja membungkuk. 
Tabel 1.  Penilaian BRIEF pada Proses Pengelupasan Kedelai. 

 Keterangan: R = Right / Kanan; L = Left / kiri; M = Medium / Sedang; H = High / Tinggi 

Penilaian BRIEF pada Stasiun Kerja Pencucian Kedelai 

Pada stasiun kerja pencucian kedelai terdiri dari aktivitas yaitu mengambil ember, mengambil air, mengambil 

kedelai, mengaduk kedelai, membuang air. Aktivitas tersebut memiliki rincian sebagai berikut:  

1. Mengambil dan meletakkan ember, yakni mengambil dan meletakan ember untuk mencuci dengan 

langkah kaki sebanyak 7-10 dalam keadaan membungkuk.  

2. Mengambil Air, yakni mengambil dan menuang air dengan langkah kaki sebanyak 3-4 dalam keadaan 

membungkuk, dan dilakukan sebanyak 18-22 kali.  

3. Mengambil Kedelai, yakni mengambil dan menuang kedelai kedalam 6 ember dengan langkah kaki 

sebanyak 3-4 dalam keadaan membungkuk  

4. Mengaduk Kedelai, yakni mengaduk kedelai dengan keadaan membungkuk sebanyak 7-10 kali;  

5. Membuang Air, membuang air bekas pencucian sebanyak 18-22 kali dengan keadaan membungkuk 

Tabel 2.  Penilaian BRIEF pada Proses Pencucian Kedelai. 

Aktivitas Tangan & Perg. Siku Bahu Leher Pung

gung 

Kaki Keterangan 

R L R L R L 

Mengambil ember 
2 2 3 3 3 3 3 3 2 Score 2,67 

M M H H H H H H M Risk M 

Meletakkan ember 
2 2 3 3 3 3 3 3 2 Score 2.67 

M M H H H H H H M Risk M 

Mengambil kedelai 
3 3 3 3 3 3 3 3 1 Score 2.78 

H H H H H H H H R Risk M 

Menuangkan kedelai 
3 2 3 2 3 2 3 3 1 Score 2.44 

H M H M H M H H R Risk M 

Mengambil air 
3 0 3 2 3 2 3 3 2 Score 2.33 

H L H M H M H H M Risk M 

Menuangkan air 
3 0 3 2 3 2 3 3 1 Score 2.22 

H R H M H M H H R Risk M 

Menginjak kedelai 

(berdiri) 

3 0 2 2 3 3 3 3 2 Score 2.00 

H L M M H H H H M Risk M 

Menginjak kedelai 

(membungkuk) 

3 0 2 3 3 2 3 3 2 Score 2.33 

H L M H H M H H M Risk M 

Total 
Score 2.43 

Risk M 

Aktivitas Tangan & Perg. Siku Bahu Leher Pung

gung 

Kaki Keterangan 

R L R L R L   

Mengambil ember 2 2 3 3 3 3 3 3 2 Score 2.26 

M M H H H H H H M Risk M 

Meletakkan ember 2 2 3 3 3 3 3 3 2 Score 2.26 

M M H H H H H H M Risk M 

Mengambil air 3 3 2 3 3 2 3 3 1 Score 2.55 

H H M H H M H H R Risk M 

Menuangkan air 

 

3 3 2 3 3 2 3 3 1 Score 2.55 

H H M H H M H H R Risk M 

Mengambil Kedelai 

 

3 3 4 4 4 4 3 3 1 Score 3.22 

H H H H H H H H R Risk H 

Menuangkan kedelai  

 

4 4 4 4 4 4 3 3 1 Score 3.44 

H H H H H H H H R Risk H 

Mengaduk kedelai 2 2 3 3 2 2 3 3 2 Score 2.44 

M M H H M M H H M Risk M 

4 4 4 4 2 2 3 3 2 Score 3.11 
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 Keterangan: R = Right / Kanan; L = Left / kiri; M = Medium / Sedang; H = High / Tinggi  

Berdasarkan hasil penilaian BRIEF, skor total untuk aktivitas pencucian kedelai sebesar 2,27 dengan 

interpretasi bahaya medium / sedang. Nilai tertinggi berada pada aktivitas membuang air bekas pencucian kedelai 

dengan nilai skor 3,11 yang berarti beresiko tinggi. Pekerja membungkuk dan memiringkan ember yang berisi air 

dan kedelai (pada Gambar 2). 

 

Gambar 2. Risiko Tinggi pada Aktivitas Pembuangan Air Pencucian. 

Penilaian BRIEF pada Stasiun Kerja Pencampuran Kedelai 

Pada Stasiun kerja pencampuran kedelai terdiri dari aktivitas yaitu: mengambil ember, mengambil ampas 

tahu, mengambil ragi, mengaduk kedelai. Aktivitas tersebut memiliki rincian sebagai berikut:  

1. Mengambil kedelai, yaitu mengambil dan meletakkan kedelai 6 ember yang telah bersih dengan langkah 

kaki sebanyak 16-20 dalam keadaan membungkuk  

2. Mengambil Ampas Tahu, yaitu mengambil dan menaruh ampas tahu dengan langkah kaki sebanyak 3-4 

lalu mencampurkannya sebanyak 2-3 kali dengan keadaan membungkuk.  

3. Mengambil Ragi, yaitu mengambil dan meletakkan ragi dengan langkah kaki sebanyak 3-4 lalu 

mencampurkannya dengan keadaan membungkuk. 

4. Mengaduk ragi, yakni mengaduk dengan tangan dan berjongkok agar kedelai tercampur dengan ragi dan 

ampas tahu. 

Tabel 3.  Penilaian BRIEF pada Proses Pencampuran Kedelai. 

 Keterangan: R = Right / Kanan; L = Left / kiri; M = Medium / Sedang; H = High / Tinggi  

Aktivitas Tangan & Perg. Siku Bahu Leher Pung

gung 

Kaki Keterangan 

R L R L R L   

Buang air bekas 

cucian 
H H H H M M H H M Risk 

H 

Total 
Score 2.27 

Risk M 

Aktivitas Tangan & Perg. Siku Bahu Leher Pung

gung 

Kaki Keterangan 

R L R L R L   

Mengambil kedelai 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 Score 3.22 

H H H H H H H H M Risk H 

Menuang kedelai 
3 2 2 3 3 2 3 3 1 Score 2.44 

H M M H H M H H L Risk M 

Mengambil ampas 

tahu 

3 2 2 3 3 2 3 3 1 Score 2.44 

H M M H H M H H L Risk M 

Menuang ampas tahu 
3 2 2 3 3 2 3 3 1 Score 2.44 

H M M H H M H H L Risk M 

Mengambil ragi 
2 2 1 2 1 1 1 2 1 Score 1.44 

M M L M L L L M L Risk L 

Menuang ragi 
2 2 1 2 1 1 1 2 1 Score 1.44 

M M L M L L L M L Risk L 

Mengaduk ragi 
3 2 3 2 3 2 3 3 1 Score 2.44 

H M H M H M H H R Risk M 

Total 
Score 2.26 

Risk M 
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Berdasarkan hasil penilaian BRIEF, skor total untuk aktivitas pencampuran kedelai sebesar 2,26 dengan 

interpretasi bahaya medium / sedang. Nilai tertinggi berada pada aktivitas mengambil kedelai dengan nilai skor 

3,22 yang berarti beresiko tinggi. Pekerja membungkuk untuk mengambil kedelai untuk proses berikutnya (pada 

Gambar 3). Hal ini memerlukan perbaikan segera. 

 

Gambar 3. Risiko Tinggi pada Aktivitas Pengambilan Kedelai untuk Proses Pencampuran dengan Ragi. 

Perancangan Perbaikan Kerja 

Berdasarkan penilaian BRIEF, terdapat aktivitas yang memiliki risiko tinggi pada proses pencucian (3,11) 

pada Tabel 2 dan pencampuran kedelai (3,22) pada Tabel 3. Pada proses pengelupasan (Tabel 1) nilai resiko 

masuk kategori medium, namun pada pengukuran pada bagian, bahu kanan, leher dan punggung memiliki nilai 

tinggi. Aktivitas membungkuk dan berulang berpotensi mengalami MSDs dimana pekerja mengeluhkan rasa sakit 

pada bagian punggung, leher bagian bawah, bahu, hingga kaki, sehingga diperlukan perbaikan sesegera mungkin. 

Perbaikan yang direkomendasikan yakni berupa penyediaan alat bantu yang ergonomis berupa teknologi tepat 

guna multiguna untuk pengelupasan, pencucian, sekaligus pencampuran. Rancangan dibuat dengan 

mempertimbangkan antropometri pekerja untuk ketinggian permukaan tong setelah dinaikkan di atas rangka. 

Pembuatan rangka bertujuan untuk disediakan ruang untuk pembuangan air pada bagian bawah. Gambar 

rancangan dapat dilihat pada Gambar 4. 

Tabel 4.  Data antropometri Indonesia. 

Dimensi yang 

diukur 

Pekerja 
rerata Persentil Pertimbangan Penggunaan 

Usulan 

ukuran 1 2 3 

Tinggi siku 

berdiri 

103 104 102 103 P5th = 

101,36 

Tinggi permukaan tong ditambah alas rangka dari 

lantai, P5th sehingga pekerja terkecil tetap nyaman 

dalam menggunakan, dikurangi dengan 

pertimbangan pekerjaan ringan 5 - 10 cm di bawah 

siku berdiri. 

92 cm 

 Sumber: pengolahan data 

 

Gambar 4. Tampilan Rancangan Alat Bantu. 

Penilaian Risiko Ergonomi Setelah Perbaikan Kerja 

Alat bantu kerja dibuat dan diimplementasikan di UMKM Tempe Barokah. Evaluasi dilakukan dengan 

metode BRIEF pada proses pengelupasan, pencucian, dan pencampuran kedelai setelah menggunakan alat bantu 

yang dirancang, Dengan adanya alat bantu,maka aktivitas kerja mengalami perubahan. Pada stasiun kerja 

pengelupasan mencakup memasukkan air pada tong, memasukkan kedelai di tong, menghidupkan mesin, 

membuka keran air, dan menutup keran air setelah selesai. Pada stasiun kerja pencucian, terdiri dari aktivitas 

memasukkan air, menyalakan mesin, mematikan mesin, penirisan (membuka keran air). Pada stasiun kerja 
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pencampuran kedelai, mencakup akivitas menyalakan mesin, mengambil ampas tahu dan ragi, mematikan mesin. 

Beberapa aktivitas mengalami perubahan sehingga, aktivitas pembuangan air cucian tidak perlu menuang dengan 

membungkuk, namun membuka keran bagian bawah, mengaduk kedelai dilakukan dengan bantuan mesin, tidak 

perlu ada aktivitas memindahkan kedelai ketika akan pencampuran dengan ragi, pengadukan juga dilakukan 

dengan bantuan mesin. Perbandingan nilai BRIEF sebelum dan setelah penggunaan alat dilihat pada Tabel 5. 

 

Gambar 5. Implementasi Alat Bantu Pengelupasan, Pencucian, dan Pencampuran Kedelai. 

Tabel 4.  Perbandingan Nilai BRIEF Sebelum dan Sesudah Perbaikan Kerja. 

Stasiun Kerja 
Sebelum Sesudah 

score risk score risk 

Pengelupasan Kedelai 2,43 Medium 1,28 low 

Pencucian Kedelai 2,27 Medium 1,11 Low 

Pencampuran Kedelai 2,26 Medium 1,12 low 

Sumber: pengolahan data 

Berdasarkan hasil perhitungan akhir, postur tubuh pekerja memiliki tingkat risiko yang rendah, yakni 1,28 

pada proses pengelupasan, 1,11 pada proses pencucian, dan 1,12 pada proses pencampuran. Dengan alat bantu 

dapat menurunkan risiko kerja dan keluhan. Tingkat risiko terhadap cidera MSDs,  

KESIMPULAN 

Pada penilain risiko ketiga stasiun memiliki tingkat risiko medium, dan terdapat aktivitas membungkuk 

berulang yang menimbulkan keluhan bagi pekerja. Penyediaan alat bantu kerja berfungsi untuk mengurangi risiko 

cidera tulang belakang, dengan memperbaiki postur pekerja dimana meminimalkan aktivitas membungkuk. 

Perbaikan postur kerja dengan metode BRIEF pada proses pengelupasan, pencucian, dan pencampuran didapatkan 

skor sebesar 2.32 (Medium), dan turun sebesar 47 % setelah adanya alat bantu kerja yaitu rerata sebesar 1.13 

(Rendah). Penurunan skor risiko dapat berdampak terhadap kesehatan dan kenyamanan pekerja,  
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